BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian yang digunakan oleh Peneliti adalah jenis
penelitian lapangan (Field research) yaitu suatu penelitian langsung terlibat
dengan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Banjarmasin, dimana peneliti
mengamati dan menganalisis data yang diperoleh dari petugas LAPAS sebagai
sumber pertama baik melalui observasi, wawancara atau penyebaran kuesioner.*®
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif yaitu penelitian
yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang dan perilaku yang dapat diamati.
Penelitian ini dikatakan pendekatan deskriptif kualitatif dikarenakan
penelitian ini menggambarkan masalah yang diteliti, menjelaskan kondisi maupun
situasi yang timbul dimasyarakat yang menjadi objek penelitian itu berdasarkan

apa yang terjadi, yang dikumpulkan berupa naskah wawancara.’

% Ani Purnawati, S. H., et al., Metode Penelitian Hukum Teori dan PPraktek. (Surabaya;
CV. Jakad Media Publishing, 2020). Hal 89.
37 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), Cv. Alfabeta : 2014. Hal.
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah Lembaga Pemasyarakatan Kelas I1A Banjarmasin
berada didaerah Teluk Dalam, tepatnya di Jalan May Jend. Soetoyo S No.1. Kota
Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Alasan memilih tempat tersebut menjadi
tempat penelitian karena LAPAS Kelas IIA Banjarmasin tersebut termasuk
LAPAS yang terpadat penghuninya diseluruh Indonesia yang menyebabkan
terhnambatnya pelaksanaan pembinaan kepribadian narapidana melalui program
PKBM Kejar paket A, paket B, dan paket C..
C. Data dan Sumber Data

Data adalah hasil observasi langsung terhadap suatu kejadian, yang
merupakan perlambangan yang mewakili objek suatu konsep dalam dunia nyata.®
Data dapat memberikan gambaran tentang sesuatu keadaan atau persoalan. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer data sekunder.

1. Data Primer, yaitu sumber data yang diperoleh secara langsung dari
sumber aslinya yang berupa wawancara. Dalam rangka mengadakan
penelitian, penulis mengambil lokasi di Lembaga Pemasyarakatan Kelas
1A Banjarmasin untuk mecari sejumlah keterangan atau fakta tentang
pelaksanaan pembinaan kepribadian narapidana melalui program PKBM
kejar paket A, paket B, paket C secara langsung diperoleh di Lembaga

Pemasyarakatan Kelas 1A Banjarmasin.

%8 Ati, Sri, Nurdien H. Kristanto, an Amin Taufig. Dasar-dasar Informasi. (Tanggerang

selatan; Universitas Terbuka 2014). Hal 1.
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Data Sekunder, yaitu berupa sumber data yang diperoleh peneliti melalui
media perantara seperti buku, catatan, bukti yang telah ada, pusat arsip
atau tulisan-tulisan yang berhubungan dengan objek penelitian.

Jadi sumber data dalam penelitian ini adalah Informan dan sumber data

tertulis seperti buku, dokumen, catatan, bukti yang telah ada, pusat arsip atau

tulisan-tulisan yang berhubungan dengan objek penelitian.

permasalahan yang diteliti,

Informan yaitu orang yang diyakini memiliki pengetahuan luas tentang

% sehingga data menjadi lengkap. Informan dalam

penelitian ini adalah pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas I1A Banjarmasin,

tenaga pengajar dan narapidana yang mengikuti program kegiatan belajar

masyarakat (PKBM) kejar paket A, paket B, paket C. Jumlah informan dalam

penelitian ini ada 9 orang vyaitu :

1.

2.

Arianoor Pegawai Lapas Kelas 1A Banjarmasin Bidang Intregrasi.

M. Junaidi Pegawai Lapas Kelas IIA Banjarmasin Bidang Bimkemaswat
Dhimas Aditya Naraharyya Pegawai Lapas Kelas 1A Banjarmasin Bidang
Staf Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan (KPLP)

Husain Pegawai Lapas Kelas I1A Banjarmasin Bidang Tata Usaha

Mei Pegawai Lapas Kelas 1A Banjarmasin Bidang Registrasi

Toni Pegawai Lapas Kelas I1A Banjarmasin Bidang Tata Usaha

Hujaimah Pengelola PKBM Az-zahra Lapas Kelas IIA Banjarmasin

Hj. Syahriah Pengelola PKBM Az-zahra Lapas Kelas 1A Banjarmasin

% Rukin, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Takalar: Yayasan Ahmar Cendekia

Indonesia, 2019). Hal 75.
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9. Wira Samareza Narapidana peserta pembinaan PKBM Lapas Kelas 11A
Banjarmasin

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data — data yang diperlukan dari sumber data, maka

dalam penelitian ini dipergunakan teknik, yaitu :

1. Wawancara
Wawancara adalah suatu teknik yang dilakukan oleh peneliti secara
langsung dan terbuka melalui tanya jawab terhadap informan secara terstruktur
yang mana guna untuk mengumpulkan data — data yang diperlukan oleh peneliti
itu sendiri.*® Wawncara dilakukan berdasarkan pedoman wawancara yang telah
dipersiapkan oleh peneliti.
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara pengumpulan data-data yang mampu
menghasilkan catatan -catatan penting, sehingga dapat mengahsilkan data yang
dapat dipertanggungjawabkan, data yang lengkap, serta data yang sah, sehingga
data tersebut bukan suatu adanya perkiraan data.**
E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data
Untuk mengelola data dalam penelitian ini digunakan beberapa teknik,

diantaranuya :

0 AM Yusuf. Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif & penelitian gabungan. (Prenada
Media, 2016). Hal 384.

“1 Ibid, Hal 391.
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a. Editing data, yaitu pengumpulan data dilapangan yang bertujuan
untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan yang terdapat dalam
pencatatan hingga menyempurnakan data tersebut.*?

b. Deskripsi, menguraikan data dan menyusun kembali data yang telah
terhimpun dalam bentuk uraian dari hasil penelitian dan menyusun
teori untuk menjelaskan kaidah hubungan antar peristiwa tersebut.*?

2. Analisis Data
Analisis data adalah suatu proses mencari dan menyusun secara
sistemastis terhadap data yang dihasilkan, baik itu dari wawancara, catatan tangan
serta lainnya, sehingga mudah dipahami baik bagi peneliti sendiri maupun yang

lain.**

“2 EA Arfa, W Marpaung, Metodologi Penelitian Hukum Islam : Edisi Revisi. (Prenada
Media, 2018). Hal 135

3 CM Zellatifanny, B Mudjiyanto, Tipe Penelitian Deskriptif dalam llmu Komunikasi,
(Diakom; Jurnal Media dan Komunikasi 1, 2). 2018. Hal 83-90.

* Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif dan R&D”, (Bandung:

Alfabeta, 2012), hal. 250





